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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERKONTEKS  

SOCIOSCIENTIFIC ISSUE BERBANTU E-LKPD TERHADAP  

KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK  

 

Oleh 

ZALFA QONITAH PRATIWI 

 

Kemampuan literasi sains merupakan kapasitas seseorang untuk mampu berperan 

dalam memecahkan permasalahan sains. Namun, tingkat literasi sains peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berkonteks socioscientific issue 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. Kelas XA dan XB di MAN 2 Bandar 

Lampung ditetapkan sebagai sampel menggunakan teknik simple random sampling. 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Desain penelitian menggunakan 

quasi eksperimental. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pretest-posttest dan 

angket tanggapan peserta didik. Uji N-Gain dilakukan untuk mengukur peningkatan 

nilai pretest-posttest. Hasil pretest-posttest menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-Gain 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dengan hasil 0,43 dengan kategori “sedang” 

dibandingkan kelas kontrol dengan hasil 0,26 dengan kategori “rendah”. Uji hipotesis 

menggunakan uji Independent Sample T-test dengan hasil H1 diterima dan H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil uji effect size, diperoleh nilai sebesar 1,34 dengan kriteria “sangat 

tinggi”. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBL 

berkonteks SSI berbantuan e-LKPD berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan literasi sains peserta didik kelas X di MAN 2 Bandar Lampung. Penelitian 

ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya untuk mengkaji 

efektivitas model pada jenjang pendidikan dan materi pelajaran yang berbeda. 

Kata Kunci: E-LKPD, Kemampuan Literasi Sains, Problem Based Learning, 

Socioscientific Issue 



ABSTRACT 

THE EFFECT OF A PROBLEM-BASED LEARNING MODEL WITH A 

SOCIOSCIENTIFIC ISSUE CONTEXT, ASSISTED BY E-LKPD, ON 

STUDENTS' SCIENCE LITERACY ABILITIES 

 

By 

ZALFA QONITAH PRATIWI 

 

Scientific literacy ability is a person's capacity to be able to play a role in solving 

scientific problems. However, the level of scientific literacy of students in Indonesia is 

still relatively low. The purpose of this study was to determine the effect of the Problem 

Based Learning (PBL) model with a socioscientific issue context on students' scientific 

literacy abilities. Classes XA and XB at MAN 2 Bandar Lampung were designated as 

samples using a simple random sampling technique. The type of data used was 

quantitative data. The research design used a quasi-experimental. Data collection 

techniques were carried out through pretest-posttest and student response 

questionnaires. The N-Gain test was conducted to measure the increase in pretest-

posttest scores. The pretest-posttest results showed that the average N-Gain value in 

the experimental class was higher with a result of 0.43 in the "moderate" category 

compared to the control class with a result of 0.26 in the "low" category. Hypothesis 

testing used the Independent Sample T-test with the results of H1 accepted and H0 

rejected. Based on the results of the effect size test, a value of 1.34 was obtained with 

the criteria of "very high". Based on these results, it can be concluded that the use of 

the PBL model in the SSI context assisted by e-LKPD has a significant effect on 

improving the scientific literacy of class X students at MAN 2 Bandar Lampung. This 

study can be used as a reference in further research to assess the effectiveness of the 

model at different educational levels and subject matter. 

Keywords:E-LKPD, Scientific Literacy Skills, Problem-Based Learning, 

Socioscientific Issue
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Abad 21 ditandai dengan pesatnya kemajuan sains dan teknologi yang merubah 

tatanan dunia semakin cepat dan kompleks. Berbagai inovasi dan terobosan dalam 

sains dan teknologi telah menyumbangkan kontribusi penting dalam 

mempermudah pekerjaan manusia sehingga kehidupan menjadi lebih makmur dan 

sejahtera. Namun demikian seiring dengan kontribusi positif yang dinikmati 

masyarakat, muncul masalah-masalah aktual terkait moral dan etika serta 

masalah-masalah global seperti permasalahan tentang polusi udara, kerusakan 

lingkungan, pemasanan global yang dapat membahayakan kehidupan manusia 

(Rahayu, 2017).  

 

Berbagai permasalahan yang terjadi dapat teratasi apabila masyarakat mampu 

memposisikan diri sebagai warga negara yang memiliki pertanggung jawaban, 

reflektif, dan peka akan masalah-masalah sosial sains (Chowdhury et al., 2020; 

Fibonacci & Sudarmin, 2014), menguasai sains dan teknologi dengan baik serta 

dapat menggunakan pemahaman tersebut untuk menanggulangi persoalan-

persoalan dalam dunia nyata (OECD,2019). Harapan ini dapat terwujud jika 

masyarakat memiliki keterampilan literasi sains. Literasi sains adalah kapasitas 

individu untuk berperan serta dalam memecahkan persoalan-persoalan dalam 

wadah sains, serta mengenai gagasan-gagasan terkait sains, dalam rangka upaya  
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menjadi warga negara yang reflektif (OECD, 2019). Menurut Miller (2002), 

Literasi sains yaitu sebuah konsep sebagai tingkat pemahaman ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang dibutuhkan warga negara dalam masyarakat industri modern. 

Masyarakat yang literat merupakan masyarakat yang menguasai sains dan proses 

sains yang diperlukan guna membuat keputusan, mempunyai kesadaran, berperan 

serta dalam aktivitas musyawarah, serta memiliki rasa tanggap dan mampu 

mengambil pertimbangan terkait permasalahan yang muncul dalam kehidupan 

nyata sebagai warga negara yang reflektif (Hodson, 2014; Rahayu, 2017).  

 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa kualitas literasi sains, termasuk bidang 

biologi di Indonesia masih rendah. Hasil tes PISA dalam bidang sains 

menginformasikan kondisi peserta didik Indonesia berada dalam kategori rendah 

dalam bidang literasi sains yakni skor rata-rata yang dihasilkan masih berada pada 

urutan terbawah bila dibandingkan dengan skor rerata global (Rohmaya et al., 

2022). Pernyataan ini tercermin dari perolehan skor PISA untuk peserta didik 

Indonesia yang selalu menempati peringkat 10 terbawah sejak hampir dua puluh 

tahun keikutsertaannya yakni mulai tahun 2000 hingga tahun 2018. Hasil PISA 

terakhir menempatkan Indonesia di peringkat 71 dari 79 peserta PISA (OECD, 

2019). Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan informasi bahwa 40% peserta didik 

Indonesia hanya dapat meraih level 2 (low order thingking skills) dari soal PISA. 

 

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia berhubungan dengan 

sistem pendidikan dan pengajaran yang dilakukan. Hasil untuk mengukur 

pendidikan hanya terlihat dari kemampuan menghafal fakta, konsep, teori maupun 

hukum (Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Depdiknas, 2007). 

Pembelajaran pun mengabaikan pengalaman langsung karena khawatir tidak 

dapat menghabiskan materi pelajaran (Ali et.al, 2013). Selain itu, metode yang 

dominan digunakan adalah ceramah (Sadia, 2008). Hal tersebut mengakibatkan 

siswa cenderung pasif dan kurang memiliki kontribusi dalam membangun dan 

memperoleh pengetahuan.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada guru mata 

Pelajaran Biologi di MAN 2 Bandar Lampung diperoleh hasil bahwa 

pembelajaran Biologi yang diterapkan oleh guru menggunakan model Discovery 

Learning  dengan metode diskusi persentasi. Model pembelajaran seperti Problem 

Based Learning masih jarang digunakan dikarenakan terdapat beberapa kendala 

salah satunya kurangnya efisiensi waktu, sehingga untuk mengefektifkannya guru 

menggunakan metode ceramah satu arah kepada siswa untuk mempersingkat 

waktu. Pada proses pembelajaran dengan metode diskusi dan presentasi, guru 

sudah mengaitkan materi dengan isu sosial dan sains terutama dalam 

pembelajaran yang mengangkat materi tentang lingkungan, namun peserta didik 

masih kurang mampu dalam menemukan fakta dan fenomena di lingkungan 

sekitar baik secara lokal, nasional maupun global. Penggunaan media 

pembelajaran oleh guru belum menggunakan media ajar elektronik yang menarik 

seperti E-LKPD dan lebih sering menggunakan buku cetak, LKS, dan 

powerpoint.  Rendahnya tingkat literasi sains di MAN 2 Bandar Lampung 

ditandai dengan beberapa hal. Dari hasil tes PISA bidang Sains yang telah 

dilakukan oleh peserta didik kelas 10 C di MAN 2 Bandar Lampung diperoleh 

hasil bahwa siswa yang mampu memenuhi indikator domain kompetensi 

menjelaskan fenomena secara ilmiah sebesar 51,55%, menafsirkan bukti secara 

ilmiah sebesar 42,43%, dan siswa yang mampu mendapat kredit penuh 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah hanya sebesar 15,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik belum mempunyai pengetahuan sains yang 

cukup untuk menjelaskan secara sederhana fenomena yang muncul dalam 

kehidupan nyata. Mereka juga belum mampu bernalar langsung dan melakukan 

interpretasi dari hasil penyelidikan sederhana yang dilakukan (Suastrawan et al., 

2021). Menurut pemaparan pendidik di MAN 2 Bandar Lampung peserta didik 

memiliki minat baca yang rendah dan lebih mengandalkan jawaban dari google 

ketika mengerjakan tugas dengan sumber yang tidak dapat dipercaya 

kebenarannya. Soal pada ujian yang digunakanpun tidak memenuhi indikator 

literasi sains pada domain kompetensi yakni: mengevaluasi dan merancang 
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penyelidikan ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah dan menafsirkan data 

dan bukti secara ilmiah. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik di MAN 2 Bandar Lampung 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, rendahnya kemampuan literasi 

sains ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya adalah pemilihan 

model pembelajaran dan konteks belajar yang kurang tepat sehingga berimbas 

pada gaya belajar siswa di sekolah yang hanya menekankan pada penguasaan 

konsep kurang mengasah proses berpikir tingkat tinggi yang dapat meningkatkan 

literasi sains siswa. Pemilihan model pembelajaran dengan konteks belajar yang 

sesuai dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan literasi sains siswa. 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang direkomendasikan yang pelaksanaanya dilakukan 

dengan cara menyajikan suatu permasalahan yang autentik, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuat dialog seputar 

permasalahan kontesktual yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Sani, 

2015).  

 

Pembelajaran berbasis masalah sebagai model pembelajaran yang menjadikan 

masalah sebagai bahan dalam melaksanakan pembelajaran, dimana siswa dituntut 

untuk mencari pemecahan masalah tersebut secara aktif melalui investigasi yang 

melibatkan pengalaman langsung, dengan menggunakan metoda ilmiah dalam 

memahami suatu pengetahuan Fitriani dkk (2017). Permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dalam model PBL adalah permasalahan otentik yakni masalah nyata 

dalam kehidupan, terbuka dan bersifat tidak tentu untuk menstimulasi dan 

menantang peserta didik bernalar kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 

sehingga isu-isu sosial sains (SSI) sangat cocok apabila dipadukan dengan PBL, 

terlebih SSI menempati posisi sentral dalam peningkatan literasi sains (Zeidler et 

al., 2019).  
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Socioscientific issues (SSI) berasal dari evolusi pendekatan sains technology and 

society (STS) yang didefinisikan sebagai isu atau masalah sosial terkait sains 

yang bersifat kompleks dan kontroversial sehingga memunculkan perdebatan, 

oleh karena itu SSI tidak mempunyai jawaban definitif atau dengan kata lain 

solusi SSI bersifat terbuka (Zeidler et al., 2005). Socioscientific issues disajikan 

dalam dilematis atau bahkan problematis dimana pengetahuan sains dan 

kesadaran sosial dimunculkan dalam konflik mental yang memerlukan 

kemampuan literasi sains untuk membuat keputusan yang bertanggungjawab 

(Sadler, 2004). Pembelajaran berkonteks SSI tidak hanya berperan sebagai 

konteks dalam pembelajaran, namun juga berperan untuk memberikan stimulus 

terhadap perkembangan intelektual, etika dan moral, serta rasa sadar akan kaitan 

antara kehidupan sosial masyarakat dan sains (Nuangchalerm, 2010).  

 

SSI adalah representasi isu-isu dalam kehidupan sosial yang memiliki keterkaitan 

konseptual dengan ilmu sains, namun sering kali memiliki solusi yang relatif atau 

tidak pasti (Wilsa et al., 2017). Penerapan SSI dalam pembelajaran sains memiliki 

banyak manfaat, seperti menjadikan pelajaran sains lebih relevan dalam 

kehidupan sehari-hari, meningkatkan literasi sains, meningkatkan kemampuan 

argumentasi, dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam evaluasi 

informasi masalah (Sadler & Zeidler, 2005). Peserta didik mampu memahami dan 

mengalami hubungan antara sains dan kehidupan sehari-hari melalui penggunaan 

kerangka SSI, memperkaya pengalaman belajar mereka, serta mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep sains (Kirana & Arsih, 

2024) 

 

Dalam memfasilitasi literasi sains peserta didik serta menunjang pembelajaran 

digital di era abad 21 maka diperlukan penggunaan bahan ajar yang tepat salah 

satunya dalam hal penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD pada 

umumnya dikategorikan menjadi dua macam yakni LKPD cetak dan LKPD 

elektronik (e-LKPD). LKPD cetak umumnya digunakan dalam pembelajaran 

namun memiliki beberapa kekurangan seperti kurang interaktif, tidak dapat 
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menyajikan suara, video, dan animasi yang mampu memberikan pemahaman 

secara jelas terkait materi yang dikaji. Berdasarkan kelemahan LKPD cetak 

tersebut, guna menunjang keterampilan literasi sains serta keterampilan abad 21 

yang diintegrasikan dengan teknologi maka perlu dikembangkan LKPD interaktif 

yang dapat memuat pembelajaran efektif dan bermakna yaitu melalui LKPD 

elektronik (e-LKPD) (Nikmatur Rohmaya dkk., 2023).  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Suryaningsih & Riska 

(2021), e-LKPD perlu dikembangkan secara inovatif guna memenuhi tuntutan 

pembelajaran abad 21. Media interaktif mencakup berbagai unsur, yaitu terdapat 

gambar, suara, video, teks, animasi, simulasi, maupun foto yang dipadupadankan 

secara interaktif (Suryanda et al., 2018). Hal tersebut di dukung dengan hasil 

penelitian Damayanti (2020), bahwa proses pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran berbasis interaktif berguna sebagai alternatif kegiatan pembelajaran 

agar lebih efektif. Isi konten yang termuat dalam e-LKPD tidak hanya berisi 

materi saja akan tetapi juga didukung dengan gambar serta video dan pertanyaan 

yang terdapat pada e-LKPD dapat langsung dijawab oleh peserta didik tanpa 

harus masuk ke dalam link seperti google form dan sejenisnya (Zahroh & Yuliani, 

2021: 606–607). Sehingga dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berkonteks  Socioscientific Issu Berbantu e-LKPD Terhadap  

Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan Model PBL berkonteks Socioscientific Issue berbantu e-

LKPD memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik? 
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2. Bagaimana tanggapan peserta didik mengenai penggunaan model PBL 

berkonteks Socioscientific Issue berbantu e-LKPD terhadap kemampuan 

literasi sains peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh Model PBL berkonteks Socioscientific Issue berbantu 

e-LKPD terhadap kemampuan literasi sains peserta didik  

2. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap penggunaan Model PBL 

berkonteks Socioscientific Issue berbantu e-LKPD 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yaitu :  

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti untuk menambah 

wawasan, memberikan pengalaman dan acuan sebagai calon pendidik mata 

pelajaran biologi yang profesional dalam merancang model PBL serta hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar pijakan untuk penelitian tindak lanjut 

dengan ruang lingkup yang lebih luas.  

2. Bagi pendidik, sebagai informasi bahwa model PBL dengan konteks 

socioscientific issue merupakan salah satu alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan pendidik dalam menyelenggarakan pembelajaran di kelas. 

3. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran dan sebagai wawasan tambahan dalam rangka meningkatkan 

kemampuan literasi sains melalui model PBL dengan konteks socioscientific 

issue  
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4. Bagi Kepala Sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan dalam mengevaluasi 

dan meningkatkan mutu pembelajaran IPA khususnya pada mata pelajaran 

biologi di sekolah dengan penerapan model PBL dengan konteks 

socioscientific issue sehingga sekolah dapat mengembangkan pembelajaran 

yang lebih baik. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah PBL dengan 5 sintaks yakni 

orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah (Arends, 2012) 

2. Model pembelajaran yang digunakan berkonteks isu sosial dan sains 

(socioscientific issue). Isu sosiosaintifik merupakan isu yang berdasarkan 

pada konsep-konsep atau masalah ilmiah, bersifat kontroversial, didiskusikan 

dalam forum umum, dan berkaitan dengan aspek politik dan sosial (Sadler dan 

Zeidler, 2005). 

3. Media pembelajaran yang digunakan berupa Elektronik Lembar Kerja Peserta 

Didik (e-LKPD). E-LKPD merupakan panduan kerja yang dapat 

mempermudah peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran, dimana e-

LKPD ini dapat dilihat pada desktop komputer, notebook, maupun 

smartphone (Haqsari, 2014). e-LKPD yang digunakan dalam bentuk website 

yang berisikan Lembar Kerja Peserta Didik yang disesuaikan secara interaktif. 

Website e-LKPD ini tersedia untuk akses internet melalui laptop, ponsel 

pintar, atau komputer. 

4. Literasi sains merupakan suatu kemampuan memanfaatkan pengetahuan sains 

untuk mengidentifikasi suatu pertanyaan, mendapatkan pengetahuan baru, 

menjelaskan fenomena ilmiah serta memberikan suatu kesimpulan 
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berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Kemampuan literasi sains peserta didik yang 

dinilai dalam penelitian ini yaitu pada domain kompetensi dengan indikator 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, menjelaskan fenomena 

secara ilmiah dan menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah (OECD, 

2016).   

5. Materi pokok pada penelitian ini adalah pada mata pelajaran biologi fase E 

kelas X (sepuluh) pada materi Perubahan Iklim dengan Capaian 

Pembelajaran: Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi 

permasalahan berkaitan dengan perubahan iklim. 

6. Penelitian  dilakukan di MAN 2 Bandar Lampung dengan populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas X A dan X B. X A sebagai kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berkonteks 

socioscientific issue berbantuan e-LKPD, sedangkan X B sebagai kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan e-

LKPD. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Model PBL Berkonteks Socioscientific Issue 

Dalam pelaksanaan paradigma pendidikan saat ini, pembelajaran didorong 

untuk terfokus pada peserta didik. Hal ini didukung bahwa peserta didik akan 

lebih efektif dalam pembelajaran jika mereka terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran dan ditantang untuk dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan berpikir kritis. PBL juga dikenal sebagai "Pendidikan 

Berbasis Masalah," adalah jenis pendidikan yang berfokus pada pemecahan 

masalah dan ketekunan siswa dalam mengatasi rintangan. Pada model PBL, 

siswa akan diberikan masalah yang terkait dengan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dan diharapkan untuk memecahkan masalah ini dengan bekerja 

sama dengan rekan-rekan mereka dalam suatu kelompok (Rahmadani, 2019). 

 

Model PBL adalah alat pengajaran yang dapat digunakan oleh para guru untuk 

membantu siswa menjadi lebih terampil dalam berpikir kritis. PBL adalah 

salah satu metode yang dapat digunakan oleh seorang guru untuk 

mengembangkan siswa yang dapat memahami tujuan dan nilai pengetahuan 

yang diperoleh (Fransiska, 2023). Peserta didik diarahkan untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan, mengintegrasikan teori dan praktik, serta 

menggunakan konsep pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk 

mencari solusi penyelesaian masalah (Sari & Purwaningsih, 2019). Amin 

(2017) menjelaskan bahwa PBL terdiri dari empat karakteristik mendasar 

dalam pengajaran. Pertama, PBL adalah pendekatan pembelajaran berbasis 
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masalah. Kedua, PBL berkomitmen untuk memecahkan masalah dan 

mendukung siswa dalam menemukan solusi untuk masalah yang disajikan. 

Ketiga, PBL adalah paradigma instruksi yang berfokus pada siswa. Keempat, 

model pembelajaran PBL sangat reflektif. Menurut Alejandro et al (2010), 

siswa menghadapi berbagai macam persoalan kontekstual yang memerlukan 

keterampilan khusus.  

 

PBL memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dengan model 

pembelajaran lain (Arends, 2012) diantaranya:  

a. Mengajukan pertanyaan atau masalah.  

PBL tidak mengorganisasikan pelajaran di sekitar prinsip-prinsip 

akademik atau keterampilan-keterampilan tertentu, tetapi lebih 

menekankan pada mengorganisasikan pembelajaran di sekitar pertanyaan-

pertanyaan atau masalah-masalah yang penting secara sosial dan 

bermakna secara pribadi bagi peserta didik. PBL menekankan pada situasi 

kehidupan nyata, menghindari jawaban sederhana, dan memungkinkan 

adanya keragaman solusi yang kompetitif beserta argumentasinya.  

b. Berfokus pada interdisiplin  

Meskipun PBL berdasarkan pada masalah yang berpusat pada satu mata 

Pelajaran tertentu (sains, matematika, sejarah), masalah nyata sehari-hari 

dan otentik itulah yang diselidiki karena solusinya menghendaki peserta 

didik untuk melibatkan banyak mata pelajaran.  

c. Penyelidikan otentik  

PBL menghendaki para peserta didik untuk melakukan penyelidikan 

otentik dan berusaha memperoleh pemecahan nyata terhadap masalah 

nyata. Mereka harus menganalisis dan mendefiniskan masalah, 

mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, mengumpulkan dan 

menganalisis informasi, melaksanakan eksperimen (bila diperlukan), 

membuat inferensi, dan membuat simpulan. Selain itu mereka dapat 



12 

 

menggunakan metode-metode penyelidikan khusus, bergantung pada 

hakikat masalah yang sedang diselidiki. 

d. Menghasilkan karya nyata dan memamerkan.  

Pembelajaran berdasarkan masalah menghendaki peserta didik 

menghasilkan produk dalam bentuk karya nyata dan memamerkannya. 

Produk ini mewakili solusi-solusi mereka. Produk ini dapat berupa sebuah 

laporan, model fisik, rekaman video, atau program komputer. Karya nyata 

dan pameran tersebut dirancang siswa untuk mengomunikasikan kepada 

pihak-pihak terkait apa yang telah mereka pelajari.  

e. Kolaborasi 

Seperti halnya model pembelajaran kooperatif, PBL juga ditandai dengan 

adanya peserta didik yang bekerja sama dengan peserta didik lain, 

sebagian besar bekerja secara berpasangan atau dalam kelompok kecil. 

Kegiatan bekerja sama dapat memotivasi peserta didik untuk terlibat 

dalam tugas yang kompleks dan meningkatkan kemungkinan untuk saling 

berbagi informasi, serta untuk pengembangan keterampilan sosial.  

 

Menurut Pierce dan Jones dalam Wulandari & Surjono (2013) menyatakan 

bahwa peristiwa yang harus muncul dalam pelaksanaan metode pembelajaran 

PBL adalah :  

1. Keterlibatan yaitu menyiapkan peserta didik untuk berperan aktif 

sebagai pemecah masalah dengan bekerja sama dengan individu lain, 

2. Inkuiri dan investigasi yaitu menggali dan menyebarkan informasi,  

3. Performansi yaitu menyajikan karya,  

4. Tanya jawab yang bertujuannya untuk menguji ketepatan dari solusi 

yang diberikan,  

5. Refleksi terhadap pemecahan masalah..  
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Adapun sintaks atau tahapan model PBL menurut Fransiska (2023) dijabarkan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran PBL 
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PBL merupakan model pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi 

bermasalah yang autentik dan bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi 

sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan (Arends, 2008). 

Selain itu, pembelajaran berbasis masalah sangat tepat apabila didasarkan 

pada isu-isu sosial (Socio-Scientific Issue) yang berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Socio-Scientific Issue merupakan representasi 

isu-isu atau persoalan dalam kehidupan sosial yang secara konseptual 

berkaitan erat dengan sains dengan solusi jawaban yang relatif atau tidak pasti 

(Wahdan Wilsa dkk., 2017). 

 

SSI dapat digunakan sebagai core tools untuk mengembangkan literasi sains 

(Karisan & Zeidler, 2017). SSI juga dapat menumbuhkan kesadaran atau 

literasi sains pada diri siswa sehingga dapat menerapkan pengetahuan sains 

berbasis bukti dalam kehidupan sehari-hari (Zeidler, Sadler, Simmons, & 

Howes, 2005). Selain itu, penerapan SSI dalam pendidikan sains dapat 

membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui 

pembahasan topik-topik ilmu sosial (Roberto & Bernando, 2012). Adapun 

dengan meningkatnya penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis 

siswa akibat penerapan SSI dalam pembelajaran maka literasi sains siswa 

akan tercapai (Yuliastini, Rahayu, & Fajaroh, 2016). 

 

Shoba et al. (2023) menjelaskan bahwa karakteristik modul pembelajaran 

Socioscientific Issues (SSI) meliputi beberapa aspek penting: 

1. Keterkaitan dengan isu nyata: Modul disusun berdasarkan isu sosial-

ilmiah yang benar-benar terjadi dan dialami dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Relevansi kontemporer: Isu yang diangkat bersifat aktual dan sedang 

hangat diperbincangkan di masyarakat. 

3. Kontroversial: Topik yang dipilih menimbulkan berbagai pendapat 

yang berbeda sehingga memicu diskusi dan pemikiran kritis. 
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4. Kompleks: Isu yang ada memiliki kompleksitas tinggi dengan berbagai 

dimensi yang saling terkait. 

5. Integrasi sains-teknologi-sosial: Modul menggabungkan pengetahuan 

sains dengan perkembangan teknologi serta dampak sosialnya. 

6. Dimensi etika: Dalam pembahasan isu, aspek moral dan etika juga 

menjadi bagian penting yang perlu dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan. 

 

Kombinasi model PBL dan SSI merupakan model pembelajaran berbasis 

masalah yang permasalahannya didasarkan pada isu-isu sosio-ilmiah (SSI). 

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, kombinasi PBL dengan 

konteks SSI dapat memberikan pembelajaran yang lebih konkret dan 

bermakna kepada siswa serta diharapkan mampu meningkatkan literasi sains 

dan keterampilan pemecahan masalah siswa (Hestiana & Rosana, 2020). 

Karakeristik pada pembelajaran berbasis masalah dengan konteks SSI yaitu:  

1. Membantu dalam mengembangkan pengetahuan dan kemampuan literasi 

sains siswa,  

2. Pembelajarannya terpusat pada siswa,  

3. Konteks socioscientific issues yang dihadirkan mempertajam kemampuan 

literasi sains dan pemecahan masalah (Sariningrum dkk., 2018). 

 

Pembelajaran model PBL berbasis SSI merupakan pembelajaran yang 

menggunakan masalah autentik yang dialami oleh siswa sebagai titik tolak 

untuk memperoleh pengetahuan baru dengan mengaitkan isu atau masalah 

dalam kehidupan sosial yang secara konseptual erat kaitannya dengan sains. 

Penerapan model PBL berbasis SSI memungkinkan siswa untuk 

menggunakan pengetahuan (konten/isi, prosedur, dan epidemi) untuk 

mendukung penjelasan, mengevaluasi, dan menginterpretasikan data dalam 

situasi kehidupan yang kompleks yang membutuhkan tingkat kognitif yang 

tinggi. Siswa menjelaskan kesimpulan dari sumber data yang kompleks, 
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berbagai konteks, dan menjelaskan beberapa hubungan kausal (Putri dkk., 

2018).  

 

2.2 Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) 

Penggunaan bahan ajar dapat membantu siswa dalam memahami konsep-

konsep yang diajarkan dalam suatu pelajaran sehingga dapat mempelajarinya 

dengan lebih cepat. Salah satu alat pengajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan proses pengajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

(Beladina & Suyitno, 2013). Sebagaimana diungkapkan Wulandari & Surjono 

(2013), dampak LKPD terhadap proses pembelajaran cukup besar karena 

meningkatkan aktivitas siswa dan membantu guru mempersiapkan siswa. 

Menurut Ermi (2017), LKPD merupakan alat yang memfasilitasi partisipasi 

guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan berbagai strategi untuk 

membantu siswa dalam memahami konsep melalui kegiatan individu atau 

kelompok. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) awalnya dikenal dengan 

Lembar Kerja Siswa (LKS). LKPD adalah lembaran yang berisi tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik adalah 

panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan dan pemecahan masalah (Trianto, 2011 dalam Dewi Fortuna et 

al., 2021). Setiap LKPD berisikan antara lain: tujuan kegiatan, alat/bahan yang 

diperlukan dalam kegiatan, langkah kerja, pertanyaan-pertanyaan untuk 

didiskusikan, kesimpulan hasil diskusi, dan latihan soal. LKPD ini berwujud 

lembaran berisi tugas-tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta didik 

yang disesuaikan dengan kompetensi dasar dan dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. LKPD digunakan sebagai sarana kegiatan belajar peserta 

didik dalam menemukan dan mempelajari materi serta menjadikan peserta 

didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas pada waktu yang 

bersamaan (Celikler, 2010 dalam Fuadah, 2021).  
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Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang isinya memuat petunjuk 

kegiatan belajar, tugas-tugas, dan latihan soal pada materi tertentu yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik agar pemahaman konsepnya lebih maksimal 

serta memenuhi capaian indikator dan tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

 

Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut Prastowo (2014) sebagai 

bahan ajar, LKPD memiliki empat fungsi, di antaranya:  

1. Dapat memaksimalkan kegiatan belajar peserta didik sehingga 

kegiatan pembelajaran bersifat student centered.  

2. Membantu peserta didik untuk mempelajari dan lebih memahami 

materi yang diajarkan.  

3. LKPD disajikan lebih ringkas dan kaya akan tugas sebagai bahan 

latihan peserta didik.  

4. LKPD memudahkan guru dalam memberikan materi pelajaran kepada 

peserta didik. 

Era saat ini sedang disaksikan kemajuan teknologi yang sangat pesat. 

Kemajuan teknologi juga melahirkan inovasi-inovasi terkait LKPD. Apabila 

digunakan dalam bentuk cetak, LKPD tidak terlalu efektif sehingga inovasi 

terkini dalam LKPD adalah LKPD dengan bantuan elektronik yang disingkat 

e-LKPD (Sari & Purwaningsih, 2019). Haqsari (2014),mengatakan, e-LKPD 

merupakan panduan kerja yang dapat mempermudah peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran, dimana e-LKPD ini dapat dilihat pada desktop 

komputer, notebook, maupun smartphone. E-LKPD dirancang lebih interaktif 

dan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Sari 

& Purwaningsih, 2019). 

 

E-LKPD merupakan bahan ajar yang disajikan dalam bentuk elektronik dan 

berisi informasi yang dilengkapi dengan gambar, video, dan animasi yang 

ditujukan kepada peserta didik sehingga memudahkan pelaksanaan 
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pembelajaran interaktif dan pengoperasiannya dapat dilihat menggunakan 

telepon seluler, laptop atau computer (Puspitasari, 2019). Sedangkan 

Putriyana et al (2020) menjelaskan e-LKPD berupa panduan kerja peserta 

didik untuk mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran 

dalam bentuk elektronik yang pengaplikasiannya menggunakan desktop 

komputer, notebook, smartphone, maupun handphone. Keunggulan 

pengembangan e-LKPD adalah dalam desain LKPD Elektronik ini dapat 

disisipkan video animasi, cerita atau teks, dan gambar, serta dapat 

memadukan warna yang serasi sehingga tidak membosankan anak-anak, 

selain itu dapat digunakan secara individu maupun kelompok (Kholifahtus et 

al., 2022; Rahayu et al., 2021). 

 

2.3 Kemampuan Literasi Sains 

Literasi sains adalah frase yang terdiri dari 2 kata. Secara etimologi, literasi 

sains adalah kata serapan dari bahasa Inggris yaitu literacy dan science. 

Namun, kata ini dalam bahasa Inggris juga merupakan serapan dari bahasa 

yunani yaitu “literatus” yang berarti huruf, melek huruf atau berpendidikan 

dan “scientia” yang berarti mempunyai pengetahuan (Bashooir & Supahar, 

2016: 90). Literasi sains juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

menggunakan pengetahuan dan informasi secara langsung antara peserta didik 

dan pendidik (Lestari, Adiansyahputra, & Komala, 2019: 79). 

 

Literasi sains adalah kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu yang terkait 

dengan sains dan ide-ide ilmiah sebagai warga negara yang reflektif (OECD, 

2016). Seseorang yang memiliki literasi sains, orang tersebut bersedia untuk 

terlibat dalam isu-isu yang terkait dengan sains dan teknologi yang 

membutuhkan kompetensi untuk (a) menjelaskan fenomena ilmiah; (b) 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah; (c) menafsirkan data dan 

bukti ilmiah. Dengan kemampuan literasi sains seseorang dapat 

mengembangkan dan memperdalam pengetahuan, pemahaman tentang 
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konsep-konsep ilmiah serta proses yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan pribadi, partisipasi dalam urusan sosial, 

budaya, dan produktivitas ekonomi, yang penerapannya tidak hanya selama di 

bangku sekolah saja namun kemampuan tersebut dapat diterapkan seumur 

hidupnya (Sariningrum dkk., 2018). 

 

Literasi sains adalah nilai yang dimiliki peserta didik untuk kehidupan, 

terlepas dari karier dan kebutuhan ilmiahnya (Robert dalam Dawson & 

Venville, 2009). Individu yang melek huruf dapat digambarkan secara praktis 

sebagai individu yang mampu menyelesaikan masalah praktis kesehatan dan 

kelangsungan hidup; berpartisipasi dalam perdebatan dan pengambilan 

keputusan dalam praktik sosial; termotivasi untuk mengetahui bahwa sains 

adalah hasil usaha manusia (Shen dalam Dawson &Venville, 2009). 

Kemudian Christenson dkk. (2013) menyempurnakan gagasan tersebut dan 

menganggap bahwa literasi sains terkait dengan persiapan masyarakat untuk 

masa depan dalam membuat keputusan pribadi dan kolektif tentang isu sosial-

ilmiah. Literasi sains dianggap sebagai akar dari perubahan progresif 

pendidikan sains (Sadler & Zadler, 2009). 

 

Literasi sains juga didefinisikan oleh American Association for the 

Advancement of Science (AAAS) dengan “Project 2061”, sebagai upaya untuk 

menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan 

dan untuk membuat kesimpulan dengan berlandaskan kepada bukti-bukti 

supaya mampu memahami dan membantu membuat keputusan tentang dunia 

alamiserta interaksi manusia dengan alam (Narut & Supardi, 2019). Menurut 

OECD (2006) literasi sains dapat dicirikan dengan empat aspek yang akan 

didapatkan yaitu :  

1. Mengetahui situasi kehidupan yang melibatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Ini adalah konteks untuk unit penilaian dan barang-barang 
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2. Memahami dunia alam, termasuk teknologi, yang berlandaskan atas 

pengetahuan ilmiah yang terdiri dari pengetahuan tentang alam dan 

pengetahuan tentang ilmu itu sendiri 

3. Kompetensi meliputi mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan 

fenomena ilmiah, dan  

4. Menggunakan bukti ilmiah sebagai landasan argumen dalam menarik 

kesimpulan dan keputusan.  

 

OECD (2019) mendefinisikan literasi sains untuk keperluan penilaian ke 

dalam 3 domain yang saling terkait, yaitu: konteks, pengetahuan dan 

kompetensi. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan menilai 

pada domain kompetensi sebagai alat ukur kemampuan literasi sains siswa. 

Adapun sub indikator domain kompetensi literasi sains menurut OECD (2022) 

tertuang pada tabel berikut: 

Tabel 2. Domain Kompetensi Literasi Sains 

Indikator Aspek Kompetensi Sub Indikator Kompetensi 

Menjelaskan fenomena secara 

ilmiah 

1. Mengingat dan menerapkan 

pengetahuan ilmiah secara tepat  

2. Mengidentifikasi, menggunakan, dan 

menghasilkan model atau gambaran 

yang bersifat menjelaskan  

3. Membuat prediksi dan memberikan 

alasannya dengan tepat  

4. Mengajukan hipotesis yang bersifat 

menjelaskan  

Menjelaskan implikasi sains 

terhadap masyarakat 

Merancang dan mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah 

1. Mengidentifikasi pertanyaan dalam 

studi ilmiah 

2. Membedakan pertanyaan-pertanyaan 

antara yang bisa dan tidak bisa 

diselidiki secara ilmiah  

3. Mengajukan cara untuk menyelidiki 

permasalahan secara ilmiah  

4. Mengevaluasi cara menyelidiki suatu 

pertanyaan ilmiah  

5. Menjelaskan dan mengevaluasi 

bagaimana ilmuwan memastikan 

keabsahan data, memberikan 
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penjelasan yang objektif, dan 

menyimpulkan penjelasan tersebut. 

Menginterpretasikan data dan 

bukti ilmiah 

1. Mengubah data dari satu bentuk ke 

bentuk lainnya  

2. Menganalisis dan menafsirkan data 

serta menarik kesimpulan yang tepat  

3. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan 

alasan dalam wacana yang 

berhubungan dengan sains  

4. Membedakan antara argumen yang 

didasarkan pada bukti ilmiah/teori 

dan yang tidak didasarkan pada bukti 

ilmiah/teori  

5. Mengevaluasi pernyataan dan bukti 

ilmiah dari berbagai sumber 

         Sumber: (OECD, 2022) 

2.4 Tinjauan Materi 

Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah materi Perubahan 

Iklim fase E kelas X semester genap dengan capaian umum pembelajaran: 

Pada akhir Fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami 

sistem pengukuran, energi alternatif, ekosistem, bioteknologi, 

keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi kimia, hukum-hukum dasar 

kimia, dan perubahan iklim sehingga responsif dan dapat berperan aktif dalam 

menyelesaikan masalah pada isu-isu lokal dan global. Semua upaya tersebut 

diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs). Berikut adalah tabel keluasan dan 

kedalaman pada CP yang digunakan. 

                  Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi 

permasalahan berkaitan dengan perubahan iklim.  

Keluasan Kedalaman 

Konsep Perubahan Iklim Pengertian Perubahan Iklim 
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Gejala Perubahan Iklim 1. Peningkatan Suhu Bumi 

2. Pencairan Es 

3. Peningkatan Suhu Air Laut 

4. Cuaca Ekstrem,  

Penyebab dan Dampak 

Perubahan Iklim 

1. Penyebab Perubahan Iklim 

• Peningkatan CO2 

• Efek Rumah Kaca 

• Aktivitas Manusia 

2. Dampak Perubahan Iklim  

Penanggulangan Perubahan 

Iklim 

1. Upaya Mitigasi 

2. Adaptasi terhadap Perubahan 

Iklim 

 

1. Konsep Perubahan Iklim 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) mendefinisikan 

perubahan iklim sebagai perubahan keadaan iklim yang dapat terjadi 

diidentifikasi, dengan perubahan rata-rata dan / atau variabilitas propertinya, 

dan itu bertahan untuk waktu yang lama, biasanya puluhan tahun atau lebih 

lama. Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional atau LAPAN (2002), 

mengartikan perubahan iklim adalah perubahan rata-rata salah satu atau lebih 

elemen cuaca pada suatu daerah tertentu. Sedangkan istilah perubahan iklim 

skala global adalah dengan acuan wilayah bumi secara keseluruhan. 

Penjelasan lainnya, menurut Dwikorita (2020) perubahan iklim merupakan 

perubahan jangka panjang dalam distribusi pola cuaca secara statistik 

sepanjang periode waktu mulai dasawarsa hingga jutaan tahun. Bisa diartikan 

perubahan iklim adalah perubahan keadaan cuaca rata-rata atau perubahan 

distribusi peristiwa cuaca rata-rata. Contohnya, jumlah peristiwa cuaca 

ekstrem yang semakin banyak atau sedikit. Perubahan iklim dapat terjadi 

dapat terjadi di lingkup regional tertentu atau seluruh dunia. Secara garis 

besar, perubahan iklim juga mengacu pada perubahan jangka panjang cuaca 

dan suhu di dunia. Fenomena ini tidak terjadi secara tiba-tiba, namun telah 

diamati selama puluhan hingga ratusan tahun kebelakang. 

2. Gejala Perubahan Iklim 

a. Peningkatan Suhu Bumi 
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Peningkatan suhu bumi merupakan salah satu gejala paling mencolok dari 

perubahan iklim yang terjadi akibat akumulasi gas rumah kaca di atmosfer, 

terutama karbon dioksida dan metana, yang dihasilkan oleh aktivitas manusia 

seperti pembakaran bahan bakar fosil dan deforestasi. Kenaikan suhu ini 

berdampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk 

meningkatnya frekuensi dan intensitas cuaca ekstrem seperti gelombang 

panas, banjir, dan kekeringan. Selain itu, ekosistem alami juga terancam, 

karena banyak spesies tidak mampu beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan suhu yang drastis. 

 

Gambar 1. Peningkatan Suhu Bumi Secara Global Tahun 1880-2022. 

(Sumber: NOAA, 2023) 

 

Pengamatan yang dilakukan oleh NOAA (2023) pada Gambar , adanya 

peningkatan suhu rata-rata tahunan sekitar 2 °F (1°C) yang terjadi sejak 1880-

1990. Tahun 2022, menjadi rekor tahun terhangat keenam dengan suhu 1,55 

°F (0,86 °C). Sebuah perbandingan, data yang dirilis oleh World 

Meteorological Organization (WMO) (2022), tahun 2016 merupakan 

peringkat pertama peningkatan suhu global terpanas sepanjang sejarah. Hal 

tersebut sesuai dengan data pada Gambar , tahun 2016 telah terjadi 

peningkatan suhu secara global hampir mencapai 1 °C . 
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Gambar 2. Peta sebaran panas di dunia tahun 1993-2023. 

(Sumber: Climate.gov, 2023) 

 

Kenaikan suhu secara global karena perubahan iklim, juga ditunjukkan oleh 

peta sebaran panas di bumi yang terdapat pada Gambar . Sebaran warna 

merah, oranye, dan kuning menyelimuti hampir keseluruhan muka bumi. 

Panas yang cukup ekstrim mengakibatkan penurunan tutupan salju yang ada 

di wilayah kutub utara dan selatan. Sementara itu, sebagian wilayah daratan 

lebih hangat dibanding wilayah lautan dan kondisi yang berdekatan di kutub 

utara menghangat lebih cepat dibanding wilayah lainnya.  

 

3. Pencairan Es 

Samudra Arktik, sebuah wilayah yang mencakup sekitar 6 juta mil persegi di 

sekitar Kutub Utara Bumi, telah mengalami sejarah panjang yang mayoritas 

permukaannya tertutup es sepanjang tahun.  Di sekitar inti es yang tetap beku 

sepanjang tahun tersebut, terdapat pinggiran es musiman yang membeku 

setiap musim dingin dan mencair setiap musim panas. Sepanjang masa itu, 

area es Arktik mencapai titik maksimum pada bulan Maret dan titik minimum 

pada bulan September setiap tahunnya. 
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Gambar 3. Data penyusutan es di Laut Arktik 

(Sumber, Climate.gov, 2022) 

 

Menurut Gambar 3, pada bulan September 2022 luas wilayah yang tertutup es 

setidaknya 15 persen adalah sekitar 4,87 juta kilometer persegi (1,88 juta mil 

persegi), hampir menyamai kondisi pada tahun 2010 (tahun terendah urutan 

11 sepanjang catatan).  Dikutip dari CLIMATE.gov, menurut National Snow, 

es volume es di Laut Arktik menyusut sebesar 13% per dekade dibandingkan 

dengan rata-rata tahunan dari 1981-2010. Para ahli melaporkan luas rata-rata 

yang menurun secara berturut-turut sebesar 6,85 juta kilometer persegi (2,64 

juta mil persegi) untuk 1979-1992; 6,13 juta kilometer persegi (2,37 juta mil 

persegi) untuk 1993-2006; dan 4,44 juta kilometer persegi (1,71 juta mil 

persegi) untuk 2007-2020. 

Di Indonesia, BMKG memprediksi es di Puncak Jaya Wijaya akan hilang 

pada tahun 2025. Kini, luasan es di puncak tersebut menyisakan 1% yakni 2 

km persegi dari yang sebelumnya seluas 200 km persegi. Ketebalan es yang 

menyusur per Februari 2021 mencapai 23,46 meter. 

4. Peningkatan Suhu Air Laut 
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Penelitian yang dilakukan NASA, salah satu contoh perubahan iklim yaitu 

suhu di lautan mengalami peningkatan. Lautan juga menyerap panas yang 

terperangkap di atmosfer. Dalam kurun waktu 30 tahun terakhir, suhu di 

lautan meningkat sekitar 0,2 °C. Akibatnya, es di kutub mencair sehingga 

meningkatkan ketinggian muka air laut. 

5. Cuaca Ekstrem 

Cuaca ekstrem adalah fenomena cuaca yang terjadi di luar batas normal dan 

dapat mengakibatkan dampak serius bagi lingkungan dan kehidupan manusia. 

Terdapat beberapa jenis cuaca ekstrem yang sering terjadi, termasuk 

fenomena netral, La Niña, dan El Niño, yang masing-masing memiliki 

karakteristik dan dampak yang berbeda. 

6. Penyebab Perubahan Iklim 

Perubahan iklim dapat terjadi karena disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

faktor alamiah dan aktivitas manusia. Perubahan iklim juga dapat terjadi 

secara alami melalui variabilitas iklim alami. Faktor-faktor seperti siklus 

aktivitas matahari, letusan gunung berapi yang besar yang dapat 

mempengaruhi suhu global dengan menyebarkan partikel aerosol ke atmosfer, 

serta fenomena alam seperti El Niño dan La Niña yang memengaruhi pola 

cuaca global. Meskipun perubahan ini terjadi secara periodik, efeknya dapat 

memperburuk atau memperkuat dampak perubahan iklim yang disebabkan 

oleh aktivitas manusia. Aktivitas seperti pembakaran bahan bakar fosil untuk 

transportasi dan energi, deforestasi yang mengurangi penyerapan karbon, 

urbanisasi yang meningkatkan panas lokal dan mengubah albedo permukaan 

bumi, serta penggunaan lahan pertanian secara intensif yang melepaskan gas-

gas rumah kaca, semuanya berkontribusi terhadap perubahan iklim. Aktivitas 

ini meningkatkan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer, mengubah pola 

iklim global, dan menyebabkan fenomena seperti pemanasan global, 

pencairan es di kutub, dan perubahan pola curah hujan. 
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Contoh dari perubahan iklim adalah pemanasan global dan hujan asam. 

Pemanasan global terjadi akibat peningkatan konsentrasi gas rumah kaca 

seperti karbon dioksida (CO₂) dan metana (CH₄) di atmosfer. Peningkatan ini 

disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia, termasuk pembakaran bahan 

bakar fosil (seperti minyak bumi, batu bara, dan gas alam), deforestasi yang 

mengurangi kemampuan alam untuk menyerap CO₂, dan berbagai aktivitas 

industri lainnya yang menghasilkan emisi gas rumah kaca. Akumulasi gas-gas 

ini di atmosfer meningkatkan efek rumah kaca, yang menyebabkan suhu rata-

rata permukaan bumi meningkat secara signifikan. Sedangkan hujan asam 

terbentuk ketika emisi gas sulfur dioksida (SO₂) dan nitrogen oksida (NOₓ) 

dari pembakaran bahan bakar fosil dan aktivitas industri bereaksi dengan uap 

air di atmosfer. Proses ini menghasilkan asam sulfat dan asam nitrat, yang 

kemudian larut dalam hujan. Hujan asam ini memiliki pH yang rendah dan 

bersifat korosif, yang dapat merusak tanaman, tanah, bangunan, dan 

infrastruktur, serta berkontribusi pada perubahan iklim lokal dengan 

mengubah kimia tanah dan air 

 

7. Dampak Perubahan Iklim 

1) Dampak perubahan iklim terhadap lingkungan 

a. Peningkatan suhu global, suhu rata rata di seluruh dunia meningkat 

yang menyebabkan pencairan es di kutub dan gletset, serta 

mengakibatkan kenaikan permukaan air laut. Kenaikan ini 

mengancam daerah pesisir dan pulai kecil, menyebabkan erosi pantai, 

banjir, dan intrusi air asin ke sumber air tawar.   

b. Perubahan pola curah hujan, pola curah hujan yang berubah 

menyebabkan beberapa wilayah mengalami kekeringan 

berkepanjangan, sementara wilayah lain menghadapi peningkatan 

intensitas hujan yang dapat menyebabkan banjir dan tanah longsor.  

c. Cuaca ekstrem yang lebih sering, perubahan iklim meningkatkan 

frekuensi dan intensitas cuaca ekstrem seperti gelombang panas, 
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badai tropis, topan, dan siklon. Fenomena ini dapat merusak 

infrastruktur, mengancam jiwa, dan memengaruhi ketahanan pangan 

dan air.  

2) Dampak perubahan iklim terhadap biodiversitas 

Perubahan iklim tentunya berdampak besar pada keanekaragaman hayati 

(biodiversitas) di seluruh dunia, sebagai contohnya: 

a. Hilangnya habitat alami, peningkatan suhu, perubahan pola curah 

hujan, dan cuaca ekstrem menyebabkan hilangnya habitat alami 

seperti hutan, terumbu karang, dan padang rumput. Spesies yang 

tidak mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ini 

berisiko mengalami penurunan populasi atau bahkan kepunahan.  

b. Perubahan distribusi spesies, banyak spesies yang terpaksa 

bermigrasi ke wilayah baru yang lebih sesuai dengan kondisi iklim 

yang berubah. Namun, tidak semua spesies mampu berpindaj atau 

beradaptasi dengan cepat, sehingga mengganggu keseimbangan 

ekosistem. 

c. Gangguan pada siklus kehidupan, perubahan iklim memengaruhi 

siklus kehidupan hewan dan tumbuhan, seperti periode reproduksi, 

migrasim dan hibernasi. Ketidaksesuaian ini dapat mengurangi 

keberhasilan reproduksi dan menggangu rantai makanan, yang pada 

akhirnya mengancam kelangsungan hidup spesies tertentu.        

3) Dampak perubahan iklim terhadap manusia 

Perubahan iklim tentunya sangat memiliki konsekuensi serius bagi 

manusia, termasuk:   

a. Kesehatan Publik, perubahan iklim meningkatkan risiko penyakit 

seperti penyakit pernapasan akibat kualitas udara yang buruk, 

penyebaran penyakit yang ditularkan oleh vektor (misalnya, malaria 

dan dengue), serta stres panas yang dapat memicu gangguan 

kesehatan lainnya. 
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b. Ketahanan Pangan dan Air, gangguan terhadap pola curah hujan 

dan peningkatan frekuensi cuaca ekstrem dapat merusak tanaman 

pangan, mengurangi hasil panen, dan mengganggu pasokan air 

bersih. Hal ini berpotensi menyebabkan kelangkaan pangan dan 

krisis air di beberapa daerah. 

c. Migrasi dan Konflik Sosial, perubahan iklim memaksa orang untuk 

berpindah dari daerah yang terkena dampak parah, seperti wilayah 

yang sering mengalami banjir atau kekeringan. Migrasi ini dapat 

menyebabkan peningkatan tekanan sosial dan ekonomi di daerah 

tujuan, yang berpotensi memicu konflik sosial dan ketidakstabilan 

politik. 

d. Kerugian Ekonomi, dampak lingkungan dan sosial dari perubahan 

iklim, seperti kerusakan infrastruktur, kehilangan produktivitas 

pertanian, dan biaya kesehatan yang meningkat, dapat 

mengakibatkan kerugian ekonomi yang signifikan bagi banyak 

negara, terutama negara berkembang. 

 

8. Penanggulangan Perubahan Iklim 

a. Upaya Mitigasi 

Mitigasi perubahan iklim adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangi 

atau mencegah peningkatan gas rumah kaca di atmosfer. Tujuannya 

adalah mengurangi dampak negatif dari perubahan iklim dengan 

mengendalikan emisi gas yang menyebabkan pemanasan global.Adapun 

tujuan mitigasi: 

1. Mengurangi emisi gas rumah kaca agar pemanasan global dapat 

dikendalikan. 

2. Mencegah dampak buruk dari perubahan iklim yang lebih parah. 

3. Mencapai kesepakatan internasional dalam mengurangi pemanasan 

global, seperti yang tertuang dalam Perjanjian Paris. 
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Contoh Upaya Mitigasi Perubahan Iklim: 

1. Mengurangi Penggunaan Energi Fosil: Beralih ke sumber energi 

terbarukan seperti energi surya, angin, atau biomassa. 

2. Efisiensi Energi: Menggunakan peralatan hemat energi, seperti lampu 

LED dan kendaraan hemat bahan bakar. 

3. Konservasi Hutan: Menjaga hutan agar tetap sehat dalam menyerap 

karbon dioksida. 

4. Pertanian Ramah Lingkungan: Mengurangi penggunaan pestisida dan 

pupuk kimia, serta mengadopsi pertanian organik. 

5. Pengurangan Sampah dan Daur Ulang: Mengurangi penggunaan 

plastik sekali pakai dan meningkatkan upaya daur ulang untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca. 

 

b. Adaptasi terhadap Perubahan Iklim. 

Adaptasi terhadap perubahan iklim adalah proses penyesuaian sistem alam 

dan manusia terhadap dampak perubahan iklim yang sudah terjadi atau 

yang diperkirakan akan terjadi, dengan tujuan untuk mengurangi kerugian 

atau memanfaatkan peluang yang muncul akibat perubahan iklim. Adapun 

tujuan adaptasi terhadap perubahan iklim adalah sebagai berikut: 

1. Mengurangi kerentanan terhadap dampak buruk perubahan iklim, 

seperti banjir, kekeringan, dan bencana alam lainnya. 

2. Meningkatkan ketahanan masyarakat, ekonomi, dan lingkungan dalam 

menghadapi dampak perubahan iklim. 

3. Menyusun strategi yang efektif untuk menghadapi kondisi cuaca yang 

ekstrim dan perubahan pola iklim 

 

Contoh adaptasi terhadap perubahan iklim: 
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1. Pertanian yang Tahan terhadap Perubahan Iklim: Menggunakan 

varietas tanaman yang lebih tahan terhadap kekeringan, banjir, atau 

cuaca ekstrem lainnya. 

2. Pembangunan Infrastruktur yang Tahan Iklim: Membangun rumah dan 

bangunan dengan desain yang tahan terhadap bencana alam, seperti 

banjir atau badai. 

3. Manajemen Sumber Daya Air: Menerapkan sistem pengelolaan air 

yang efisien untuk mengatasi kekeringan dan banjir, seperti 

pembangunan waduk dan irigasi yang lebih baik. 

4. Pengelolaan Risiko Bencana: Meningkatkan kesiapsiagaan terhadap 

bencana alam akibat perubahan iklim, seperti pembuatan sistem 

peringatan dini dan rencana evakuasi. 

5. Perlindungan Ekosistem Alam: Mengelola dan melestarikan hutan, 

mangrove, dan terumbu karang yang dapat membantu melindungi 

wilayah pesisir dari dampak perubahan iklim. 

 

2.5 Kerangka Pikir Penelitian 

Adapun dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas 

(independent variable) disimbolkan dengan huruf (X) dan variable terikat 

(dependent variable) disimbolkan dengan huruf (Y). Pada penelitian ini yang 

merupakan variabel bebas adalah model PBL berkonteks SSI berbantu E-

LKPD. Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan literasi 

sains siswa. 

 

Gambar 4. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

Keterangan: 

X : Model PBL berkonteks SSI berbantu E-LKPD 

Y : Kemampuan literasi sains siswa 
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Rendahnya tingkat literasi sains di MAN 2 Bandar Lampung ditandai dengan 

hasil tes PISA yang telah dilakukan yakni bahwa siswa yang mampu 

memenuhi indikator domain kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah 

sebesar 51,55%, menafsirkan bukti secara ilmiah sebesar 42,43%, dan siswa 

yang mampu mendapat kredit penuh mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah hanya sebesar 15,1%.  

 

Pemilihan model pembelajaran dengan konteks belajar yang sesuai dapat 

menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan literasi sains siswa. 

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan salah 

satu model pembelajaran yang direkomendasikan yang pelaksanaanya 

dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan yang autentik, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuat 

dialog seputar permasalahan kontesktual yang ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Permasalahan-permasalahan yang termuat dalam model PBL 

adalah masalah nyata dalam kehidupan, terbuka dan bersifat tidak tentu untuk 

menstimulasi dan menantang peserta didik bernalar kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah, sehingga isu-isu sosial sains (SSI) sangat cocok apabila 

dipadukan dengan PBL, terlebih SSI menempati posisi sentral dalam 

peningkatan literasi sains.  

Sebagai upaya untuk meningkatkan literasi sains sebaiknya guru menyediakan 

bahan ajar yang mampu untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 

dan juga inovatif mengikuti perkembangan teknologi di era globalisasi ini 

salah satu contohnya adalah E-LKPD. E-LKPD sangat tepat digunakan karena 

selain sangat fleksibel dan mudah diakses, bahan ajar ini juga dapat 

mengembangkan dan memunculkan suasana pembelajaran aktif yang 

berorientasi kepada keterampilan literasi sains. Sehingga dengan penggunaan 

model PBL dengan konteks sosial dan sains berbantua media ajar E-LKPD 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.  
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Gambar 5.  Bagan Kerangka Pikir Penelitian  

 

 

 

 

Berbagai permasalahan yang terjadi pada abad 21 sebagai akibat dari 

pesatnya kemajuan sains dan teknologi 

 

Masyarakat diharapkan dapat menanggulangi permasalahan tersebut 

dengan penguasaan sains dan teknologi 

 

Dalam mewujudkan harapan, masyarakat perlu memiliki keterampilan 

literasi sains 

Kemampuan Literasi sains di Indonesia masih tergolong rendah, 

khususnya di MAN 2 Bandar Lampung. Sehingga diperlukannya 

peningkatan literasi sains 

 

Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dengan 

mengaitkan konteks socioscientific issue dalam pembelajaran 

berbantuan E-LKPD 

Meningkatnya kemampuan literasi sains peserta didik 
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2.6 Hipotesis Penelitian 

Berikut hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model  

Problem Based Learning berkonteks socioscientific issue berbantu e-LKPD 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik  

  

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model  Problem  

Based Learning berkonteks socioscientific issue berbantu e-LKPD terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik  

 

 

 

 



III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Bandar Lampung pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara luring di kelas X 

A dan X B MAN 2 Bandar Lampung 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X 

MAN 2 Bandar Lampung pada tahun ajaran 2024/2025. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini ditentukan menggunakan teknik simple random sampling. 

Sampel penelitian ini dipilih secara acak yakni pada kelas X A sebagai kelas 

eksperimen, dan kelas X B sebagai kelas kontrol. 

  

3.3 Desain Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental semu (quasi 

experimental). Pada penelitian ini peneliti memanipulasi perlakuan dua 

kelompok kelas yang mana pada kelompok kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran PBL berkonteks SSI berbantu e-LKPD, sedangkan pada 

kelas kontrol akan menggunakan model PBL berbantu e-LKPD. Desain pada 

penelitian ini menggunakan Non-Equivalent Control Group Design, yang 

menggunakan pretest dan posttest. Pada desain ini kedua kelompok
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diberikan test awal (pretest) dan test akhir (posttest) setelah perlakuan selesai. 

Berikut merupakan tabel desain penelitian Non-Equivalent Control Group 

Design : 

 Tabel 4 Non-Equivalent Control Group Design 

 Sumber : (Hasnunidah, 2017: 44)  

Keterangan :  

E   : Kelas Eksperimen  

C   : Kelas Kontrol  

Y1 : Pretest  

X   : Penggunaan Model PBL berkonteks SSI berbantu e-LKPD  

-   : Menggunakan Model PBL berbantu e-LKPD 

Y2  : Posttest 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Terdapat tiga tahap yang dilakukan pada penelitian ini yaitu :  

1. Tahap persiapan (Pra-penelitian) Kegiatan yang dilaksanakan pada tahapan 

ini adalah :  

a. Membuat surat izin observasi di dekanat Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung untuk sekolah yang akan 

ditempatkan menjadi tempat penelitian.  

b. Mendatangi sekolah yang dilakukan observasi yaitu, MAN 2 Bandar 

Lampung untuk meminta izin melakukan observasi dan menyerahkan 

surat izin observasi.  

c. Melakukan observasi di MAN 2 Bandar Lampung untuk 

mendapatkan informasi mengenai kendala guru dalam melakukan 

proses mengajar, dan mengetahui bagaimana proses pembelajaran 

dilakukan.  

d. Menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas ekperimen dan 

kelas kontrol dalam penelitian ini.  

Kelompok Pretest Variabel bebas Posttest 

E Y1 X Y2 

C Y1 - Y2 



37 

 

e. Membuat instrumen penelitian yang berupa perangkat pembelajaran 

seperti Modul ajar, silabus, soal pretest dan posttest yang akan 

digunakan, serta membuat e-LKPD.  

f. Melakukan validasi instrumen evaluasi dan mengolah data validitas 

dan reliabilitas serta melakukan revisi jika terdapat instrumen yang 

tidak valid dan reliabel. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahapan ini adalah :  

a. Memberikan tes awal (pretest) kepada siswa pada kelas eksperimen 

dan kontrol untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa 

sebelum diberikan perlakuan.  

b. Melakukan pembelajaran dengan memberikan perlakuan berupa 

model pembelajaran berbasis masalah berkonteks isu sosial-sains 

pada kelas eksperimen berbantu e-LKPD, dan menggunakan model 

PBL berbantu e-LKPD pada kelas kontrol.  

c. Melakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahui apakah terdapat 

peningkatan kemampuan literasi sains siswa setelah diberikan 

perlakuan.  

d. Memberikan angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

 

3. Tahap Akhir 

a. Menganalisis dan mengelola data hasil pretest dan posttest yang 

sudah dilakukan pada saat tahap pelaksanaan penelitian menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistics Version 25.  

b. Memaparkan data yang telah diolah yaitu pretest dan posttest serta 

angket tanggapan pelaksanaan kegiatan dalam bentuk tabel.  
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c. Membandingkan data yang telah diolah antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

d. Membuat kesimpulan terhadap perbandingan hasil yang telah 

diperoleh.  

e. Menyusun laporan penelitian 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah :  

1. Jenis Data  

Jenis data yang terdapat dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif pada penelitian ini berupa data hasil belajar 

kognitif yang mengukur kemampuan literasi sains diperoleh melalui pretest 

dan posttest pada materi perubahan iklim yang dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan data kualitatif pada penelitian ini 

adalah hasil angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan 

model PBL berkonteks SSI berbantu e-LKPD. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

Data kuantitatif  

a. Tes (Pretest-Posttest)  

Tes adalah suatu instrumen atau alat yang digunakan untuk mengukur 

perilaku atau kinerja seseorang dengan tujuan yang bermacam-macam 

salah satunya adalah sebagai alat evaluasi (Hasnunidah, 2017). Tes ini 

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum kegiatan 

pembelajaran (pretest) untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 

perserta didik sebelum diberikan perlakuan, dan dilakukan kembali pada 

akhir pertemuan pembelajaran (posttest) untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik setelah diberikan perlakuan. Soal tes yang diberikan ini 
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mengacu pada indikator literasi sains yaitu domain kompetensi. Setelah 

mendapatkan data hasil tes yang diberikan lalu data diolah dan dianalisis. 

Teknik penskoran menggunakan pedoman rumus menurut Sumaryanta 

(2015) sebagai berikut 

 

Keterangan :  

B : Banyaknya soal yang dijawab benar  

N : Banyaknya jumlah soal.  

 

Setelah melakukan tes kemampuan literasi sains dan dihit 

ung menggunakan rumus di atas, perolehan hasil kemampuan literasi 

sains dikatakan memenuhi kualifikasi praktis jika persentase rata-rata 

memenuhi kriteria minimal baik yaitu 76 (Subaidah dkk., 2019). 

Kemampuan literasi sains siswa dikelompokkan berdasarkan kategori 

ketercapaian dalam tabel berikut ini : 

Tabel 5. Kategori Kemampuan Literasi Sains 

 

Sumber : (Fitriani, Sari, dan Liliawati, 2016) 

 

b. Angket 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tanggapan 

oleh peserta didik mengenai penggunaan model PBL berkonteks SSI 

berbantu e-LKPD.  
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3.6 Instrumen Penelitian 

Penelitian ini memiliki instrumen penelitian yang digunakan berupa soal tes 

kemampuan literasi sains siswa dan angket tanggapan siswa. Berikut penjelasan 

mengenai soal tes kemampuan literasi sains dan angkat tanggapan siswa :  

 

1. Soal Tes (pretest-posttest) 

Instrumen tes kemampuan literasi sains siswa mengacu pada domain literasi 

sains yang ada pada PISA 2018 yaitu domain kompetensi. Soal yang 

diberikan berupa soal uraian. Soal terdiri atas beberapa soal yang mengacu 

pada domain literasi sains PISA 2018. Soal juga menyesuaikan pada materi 

perubahan iklim fase E. Adapun kisi-kisi soal pretest-posttest kemampuan 

literasi sains ditampilkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 6. Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 

Domain Literasi 

Sains 
Indikator 

Jumlah 

Soal 
Nomor Soal 

Kompetensi Menjelaskan fenomena 

ilmiah 

3 1, 5, dan 6 

Merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan 

ilmiah 

3 2, 9, dan 10 

Mengintepretasikan data dan 

bukti ilmiah 

4 3, 4, 7, dan 8 

Total 10 

 

2. Angket Tangapan Siswa 

Pada penelitian ini menggunakan angket untuk mendapatkan data mengenai 

respon siswa terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Angket berisi 

beberapa pertanyaaan untuk menggali informasi pengalaman peserta didik 

menggunakan model pembelajaran PBL berkonteks SSI berbantu e-LKPD 

dengan materi pokok Perubahan Iklim. Angket ini menggunakan skala 

Guttman sebagai skala pengukuran dengan pilihan jawaban berupa Ya dan 

Tidak. 
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Tabel 7. Kisi-Kisi Angket Tanggapan Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7 Analisis Instrumen Tes 

Instrumen yang ada dalam penelitian ini selanjutnya diuji. Uji yang dilakukan 

untuk menguji instrumen ini yaitu adalah sebagai berikut:  

3.7.1 Uji Ahli Validitas Soal 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu isntrumen. Sebuah isntrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Data yang diambil yaitu hasil validasi ahli 

terkait instrument penilaian kemampuan literasi sains. Proses validasi 

instrument penilaian kemampuan literasi sains dinilai oleh satu validator, yaitu 

dosen ahli pendidikan. Penilaian yang diberikan validator diperoleh dari 

lembar validasi yang meliputi aspek materi, konstruksi soal, bahasa dan aspek 

kemampuan literasi sains. Petunjuk pengisian lembar validasi, yakni validator 

memberikan saran dan catatan guna perbaikan di kolom yang telah disediakan 

oleh peneliti. Penilaian validitas instrument penilaian kemampuan literasi 

sains memakai rumus skala Likert dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel 8. Kriteria Penilaian Skala Likert 

Nilai Skala Kategori 

1 Kurang Baik 

2 Cukup Baik 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

(Sumber: Riduan, 2012) 

Indikator 
Jumlah 

butir 
Nomor Butir 

Aktivitas siswa pada model PBL 

berkonteks SSI 

4 1, 2, 3, dan 4 

Kemampuan literasi sains 4 5, 6, 7, dan 8 

Penggunaan e-LKPD 2 9 dan 10 
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Data hasil validasi dari validator dihitung menggunakan rumus perhitungan 

rerata setiap aspek (P) sebagai berikut: (Sumber: Sugiyono, 2007) 

P = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Selanjutnya setelah melakukan perhitungan rata-rata setiap aspek, kemudian 

menghitung rata-rata tiap butir soal dengan rumus berikut: 

Skor Validitas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔−𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
 

 

Hasil analisis digunakan untuk mengetahui validitas isntrumen penilaian 

literasi sains menggunakan kriteria interpretasi hasil validasi berikut: 

Tabel 9.Kriteria Interpretasi Hasil Validasi Instrumen 

 

(Sumber: Riduan, 2012) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh sebanyak 10 butir soal dinyatakan 

valid dan layak digunakan sebagai instrument dalam penelitian. Hasil uji 

validitas ditunjukkan pada tabel 10 berikut 

Tabel 10. Hasil Uji Ahli Validitas Soal 

Nomor Soal Kategori 

1 Sangat valid 

2 Sangat valid 

3 Sangat valid 

4 Sangat valid 

5 Sangat valid 

6 Sangat valid 

7 Sangat valid 

8 Sangat valid 

9 Sangat valid 

10 Sangat valid 

 

Nilai Skala Kategori 

1,00 – 1,75 Kurang Valid 

1,76 – 2,50 Cukup Valid 

2,50 – 3,25 Valid 

3,26 – 4,00 Sangat Valid 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan data hasil pretest-posttest 

sesuai dengan indikator literasi sains. Nilai akhir yang didapatkan tersebut 

kemudian diolah dan kemudian data inti yang dibutuhkan peneliti yaitu data 

kuantitatif dianalisis secara statistik  

 

1. Perhitungan N-Gain  

N-Gain (normalized gain) diperuntukkan guna mengukur pertumbuhan 

keterampilan proses ilmiah dan hasil belajar kognitif sebelum (pretest) dan 

sesudah diberikan perlakuan (posttest). Perhitungan N-gain dilakukan dengan 

menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Hake (1999) dalam Hartati  

(2016) sebagai berikut : 

 

Keterangan :  

〈g〉 : Skor rata-rata gain yang dinormalisas  

Spost : Skor rata-rata tes akhir siswa  

Spre : Skor rata-rata tes awal siswa  

Sm-ideal : Skor maksimum ideal  

 

Selanjutnya perolehan nilai rata-rata N-Gain diinterpretasikan berdasarkan 

tabel berikut :  

Tabel 11.  Interpretasi Skor Rata-Rata N-Gain  

 

(Sumber : Hake, 1999 dalam Hartati, 2016). 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah sampel yang 

digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas ini 
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adalah syarat dari uji statistk parametrik. Dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk menggunakan aplikasi SPSS. A 

a. Hipotesis  

H0 : Data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : Data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Kriteria Pengujian  

Adapun kriteria pengujian pada uji normalitas ini adalah :  

H0 diterima jika nilai sig. > 0,05  

H0 ditolak jika nilai sig. < 0,05 

 

3. Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji normalitas dan didapatkan bahwa data tersebut berasal 

dari sampel dari populasi yang berdistribusi normal maka dapat dilakukan uji 

homogenitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel memiliki 

varians yang bersifat homogen atau heterogen. Uji homogenitas ini juga 

merupakan syarat untuk melakukan uji parametrik. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji Levene’s Test of Equality of Error dengan aplikasi SPSS. 

a. Hipotesis  

H0 : Varians data bersifat homogen  

H11 : Varians data bersifat heterogen atau tidak homogen  

 

b. Kriteria Pengujian  

H0 diterima jika nilai sig. > 0,05, yang artinya data bersifat homogen.  

H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai sig. < 0,05, yang artinya data bersifat 

heterogen atau tidak homogen. 

 

4. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas lalu dilanjutkan 

dengan melakukan uji hipotesis. Uji parametri yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Independent Sample T-test dengan taraf signifikansi 
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(α) yaitu 0,05. Jika didapatkan data tidak memenuhi syarat uji normalitas 

maka akan dilakukan uji Mann Whitney U Test. Uji hipotesis ini dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS.  

a. Hipotesis  

H0 : Tidak terdapat pengaruh pada penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning berkonteks 

Socioscientific issue berbantu e-LKPD terhadap kemampuan 

literasi sains peserta didik  

H1  : Terdapat pengaruh pada penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning berkonteks Socioscientific issue 

berbantu e-LKPD terhadap kemampuan literasi sains peserta 

didik  

 

b. Kriteria Pengujian  

H0 diterima jika nilai sig. > 0,05, dapat diartikan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara dua rata-rata.  

H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai sig. < 0,05, dapat diartikan bahwa 

ada perbedaan yang signifikan antara dua rata-rata. 

 

5. Perhitungan Effect Size  

Pada penelitian ini akan dilihat seberapa besar pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning berkonteks Socioscientific issue berbantu e-LKPD 

terhadap kemampuan literasi sains peserta didik, maka dari itu dilakukan 

perhitungan effect size. Effect Size adalah suatu indikator yang digunakan 

untuk mengukur besarnya efek atau pengaruh dari suatu perlakuan. Untuk 

menghitung effect size pada uji Independent Sample T-test dengan desain 

pretest-posttest digunakan rumus berikut ini : 

 
Keterangan :  

ES   : Effect Size  
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X̅post E  : Rata-rata posttest kelas eksperimen  

X̅pre E  : Rata-rata pretest kelas eksperimen  

X̅post C  : Rata-rata posttest kelas kontrol  

X̅pre C  : Rata-rata pretest kelas kontrol  

SDpre C  : Standar devisiasi pretest kelas kontrol  

SDpre E  : Standar devisiasi pretest kelas eksperimen  

SDpost C  : Standar devisiasi posttest kelas kontrol  

(Sumber: Fitri dkk., 2022) 

Setelah didapatkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut, lalu hasil 

perhitungan effect size akan dikategorikan kedalam kategori ukuran efek pada 

tabel berikut :  

Tabel 12. Kategori Effect Size 

 

(Sumber: Putri, Fauziah, & Wati, 2022) 

 

6. Analisis Data Tanggapan Peserta Didik 

Angket yang diberikan kepada peserta didik menggunakan angket dengan 

skala Guttman sebagai skala pengukuran dengan pilihan jawaban berupa Ya 

dan Tidak dengan jawaban Ya diberi poin 1 sedangkan jawaban Tidak diberi 

poin 0. Presentase jawaban siswa akan dihitung dengan rumus menurut 

Riduwan dalam Dipraya & Suwito (2015) berikut ini : 

 

Keterangan :  

P : Presentase Jawaban Responden (%)  

F : Jumlah Jawaban Ya (1) Responden  

N : Jumlah Seluruh Skor Ideal  
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Dengan tabel kategori tanggapan siswa berikut ini :  

Tabel 13. Kategori Tanggapan Siswa 

 

(Sumber: Riduwan dalam Dipraya & Suwito, 2015) 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

1. Penggunaan model Problem Based Learning berkonteks Socioscientific 

issue berbantuan E-LKPD berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas X di MAN 2 Bandar 

Lampung. Semua indikator mengalami peningkatan, namun yang paling 

tinggi peningkatannya adalah indikator menjelaskan fenomena ilmiah dan 

yang paling rendah adalah menginterpretasikan data dan bukti ilmiah 

2. Hasil tanggapan peserta didik menunjukkan bahwa model PBL berkonteks 

SSI berbantuan E-LKPD memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas 

belajar serta peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, penulis menyarankan dalam penelitian selanjutnya 

perlu menggunakan pendekatan yang lebih spesifik untuk mengoptimalkan 

kemampuan pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah dan menggunakan 

media ajar yang lebih efektif seperti implementasi augmented reality (AR) 

untuk memvisualisasikan fenomena yang tidak dapat diamati langsung dapat 

membantu siswa membangun pemahaman konseptual yang lebih kuat. 
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